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Abstrak
 

Dalam duapuluhlima tahun terakhir ini telah terjadi revolusi korporasi yang bersifat mendasar. Industri yang

sebelumnya bertumpu pada aset wujud (tangible assets) telah mengalami transisi menjadi tergantung pada

aset nirwujud (intangible assets). Dalam berbagai literatur dan studi empirik, aset nirwujud yang terdiri dari

human capital, structural capital, customer capital dan partner capital disebutkan mempunyai kontribusi

yang besar pada keunggulan daya saing dan kinerja perusahaan.

 

Studi ini meneliti peran aset nirwujud pada kinerja perusahaan dalam lingkup industri farmasi Indonesia.

Penelitian dilakukan melalui studi lapangan dengan menggunakan kuesioner yang dikirimkan kepada

responden. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan SEM (Structural Equation Modeling)

menggunakan program Lisrel 8.72. Penelitian ini bertujuan mengetahui komponen aset nirwujud apa yang

mempunyai pengaruh signifikan pada kinerja perusahaan farmasi Indonesia serta bagaimana hubungan di

antara komponen aset nirwujud tersebut. Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan input panting untuk

perumusan dan implementasi strategi peningkatan keunggulan kompetitif industri farmasi Indonesia.

 

Mengingat adanya dominasi kelompok perusahaan pangsa pasar kecil dalam popnlasi responden maka

dalam penelitian ini dipilih antara total responden dan kelompok perusahaan pangsa pasar kecil. Penelitian

ini menghasilkan terobosan teoritik penting yang menegaskan bahwa pada industri farmasi aset nirwujud

adalah sumberdaya (resources) yang menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (sustainable).

Perusahaan yang memiliki aset nirwujud besar/kuat, memiliki kinerja pangsa pasar jauh lebih besar

(superior) dibandingkan dengan rata-rata industri. Untuk memperkuat aset nirwujud, perusahaan

memerlukan basis pengetahuan (knowledge-based) yang kuat termasuk pembelajaran dan organizational

knowledge. Dengan basis pengetahuan yang kuat perusahaan dapat melakukan inovasi secara terus menerus

untuk mengantisipasi lingkungan yang berubah cepat.

 

Penelitian pada total responden menemukan antara lain human capital berpengaruh positif terhadap

structural capital maupun terhadap customer capital. Customer capital dan partner capital berpengaruh

positif terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan structural capital tidak berpengaruh signifikan terhadap

kinerja perusahaan (meskipun arahnya positif). Pada total responden diketemukan partner capital

berpengaruh tidak signifikan terhadap structural capital.

 

Penelitian pada kelompok perusahaan farmasi pangsa pasar kecil menemukan: 1) pengaruh structural capital

terhadap kinerja perusahaan tidak signifikan; 2) pengaruh customer capital terhadap structural capital tidak

signifikan; 3) pengaruh partner capital terhadap structural capital negatif dan signifikan dan 4) pengaruh

partner capital terhadap kinerja perusahaan tidak signifikan.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=95430&lokasi=lokal


 

Penemuan yang penting dalam studi ini adalah pengaruh structural capital yang tidak signifikan terhadap

kinerja perusahaan, baik pada total responden maupun kelompok perusahaan farmasi pangsa pasar kecil.

Structural capital adalah critical link yang mengkonversikan aset nirwujud menjadi intellectual capital yang

menciptakan nilai (value) bagi perusahaan. Untuk itu ke depan perlu ada upaya penguatan structural capital

terutama pada perusahaan farmasi pangsa pasar kecil, yang selaras dan sinergi dengan penguatan aset

nirwujud lainnya.

 

Implikasi manajerial dari studi ini mencakup penyelarasan aset nirwujud, investasi aset nirwujud dan

kelembagaan knowledge. Aset nirwujud perlu dikelola dengan baik agar terjadi keselarasan dan sinergi serta

perlu dilakukan investasi agar perusahaan memiliki sumber daya dan keunggulan daya saing yang

berkelanjutan. Sejalan dengan itu, dipandang penting adanya Chief Knowledge Officer (CIAO) yang

bertanggung jawab dalam knowledge management di perusahaan.

 

Penelitian ini mempunyai implikasi pada kebijakan pemerintah mencakup tiga aspek penting yaitu: 1)

penguatan human capital terutarna melalui standarisasi kompetensi, pendidikan dan pelatihan; 2) penguatan

structural capital dengan regulasi yang dinamis dan atraktif serta layanan prima kepada industri dan 3)

kontribusi pernerintah dalam penelitian dan pengembangan.

<hr><i>There has been a fundamental corporate revolution for the last twenty five years, encouraged by

more significant roles of intangible assets for firms in industry that long ago relied dominantly on tangible

assets. In many literatures and empirical studies, intangible assets such as human capital, structural capital,

customer capital, and partner capital have been identified to have significant contribution to the competitive

advantages and the performance of firms.

 

This study examines the roles of intangible assets in improving firm performances within the scope of

Indonesian pharmaceutical industry. The research was organized through field study by using questionnaires

sent to the respondents, and collected data were processed and analyzed by using Lisrel 8.72. The research

aims at determining and identifying the intangible assets components which have significant influences on

the performance of Indonesian pharmaceutical firms. The research findings are expected to provide

imperative input on the formulation and implementation of strategy to improve the competitive advantages

of Indonesian pharmaceutical industry.

 

Due to group dominancy of firms with small market share in the respondent population, the total respondent

and group of firms with small market share were purposely separated in this research. The relationship

among intangible asset components and firm performance is determined in this study. This research

highlights essential theoretical breakthrough that intangible assets are the key resources creating sustainable

competitive advantages. Firms with strong intangible assets achieve superior performance of market share,

as compared to the performance of industry average. Firms need strong knowledge-base in order to

strengthen their intangible assets, including learning and organizational knowledge. Strong knowledge-base

can ensure firms to conclude continuous innovation to cope with the dynamic of speedy environment

changes.

 



The research upon total respondents has found that human capital positively influences structural capital as

well as customer capital. Customer capital and partner capital positively affects firm performances. While

the influence of structural capital to firm performance is not significant (even though the direction is

positive). Within total respondent it is found that the partner capital insignificantly influences structural

capital.

 

The research upon `small market share' pharmaceutical firms have concluded that: 1) the influence of

structural capital to firms performance is not significant; 2) the influence of customer capital to structural

capital is also not significant; 3) the influence of partner capital to structural capital is negative and

significant; 4) the influence of partner capital to firm performance is not significant.

 

Key finding in this study is the insignificant influence of structural capital to firm performance on both total

respondent and group of firms with small market share. Structural capital is the critical link that converting

intangible assets into intellectual capital which creates value for the firm. Therefore, in the future it is

urgently needed to strengthen the structural capital of pharmaceutical industry in Indonesia, in integration

and synergy with the efforts to strengthen other intangible assets.

 

The managerial implication of this study includes the integration of intangible assets, investment on

intangible assets, and institutionalization of knowledge. In order to establish sustainable competitive

advantages, intangible assets must be well managed for the integration and synergy, and investment on

intangible assets must also be done. In this regards, it is considerably important for a firm to have a Chief

Knowledge Officer (CKO) who is responsible and accountable for knowledge management in the firm.

 

This research has some implications to government policies on three major aspects: 1) the strengthening of

human capital through standardization of competency, education, and training; 2) the strengthening of

structural capital through dynamic and attractive regulation, as well as service excellence to the industry;

and 3) government contribution to research and development.</i>


